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RINGKASAN 

HAYU KARTIKA. Strategi Pengembangan Daya Saing Berkelanjutan Industri 
Kecil Menengah Kakao Melalui Pemberdayaan Komunitas (Studi Kasus 
Agroindustri Griya Cokelat Nglanggeran). Dibimbing oleh HARTRISARI 
HARDJOMIDJOJO, MACHFUD  dan ENDANG WARSIKI. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi agroindustri kakao berbasis 
komunitas di Desa Nglanggeran yang sebagian besar masyarakatnya bekerja di 
sektor pertanian dan perkebunan. Salah satu bentuk pengembangan agroindustri 
tersebut adalah Griya Cokelat Nglanggeran (GCN), yang didirikan pada tahun 
2016 dan berlokasi di kawasan wisata Gunung Api Purba Nglanggeran. GCN ini 
dikelola oleh masyarakat dan didukung oleh berbagai komunitas desa seperti 
Petani, GAPOKTAN, PKK, POKDARWIS, dan Karang Taruna (Pemuda Desa). 

Meskipun GCN telah menghasilkan produk bernilai tambah berbasis kakao 
lokal dan terintegrasi dengan aktivitas wisata,GCN masih menghadapi tantangan, 
seperti: proses produksi yang masih dominan manual, fluktuasi harga bahan baku 
kakao, ketergantungan pada kunjungan wisata, dan pemanfaatan digitalisasi yang 
belum optimal. Selain itu, minimnya kompetitor dengan kapasitas usaha yang 
sebanding menyebabkan tekanan kompetitif terhadap IKM GCN relatif rendah, 
sehingga dinamika persaingan yang mendorong inovasi, efisiensi, dan 
peningkatan kualitas produk belum optimal. Oleh karena itu, kajian 
pengembangan daya saing berkelanjutan diperlukan agar IKM GCN mampu 
memperluas tingkat persaingan, meningkatkan daya tawar, dan memperkuat 
kolaborasi berbasis komunitas, karena komunitas merupakan bagian penting di 
IKM GCN, yang merupakan aset sosial dan sebagai penggerak dalam rantai nilai 
di GCN. 

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang telah disebutkan, penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang ada dimanfaatkan 
seoptimal mungkin agar GCN memiliki daya saing yang berkelanjutan. Agar 
dapat tercapai hal tersebut, Maka penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai 
dengan merumuskan strategi pengembangan. Penelitian ini memiliki beberapa 
tujuan, yang meliputi (1) melakukan identifikasi dan analisis peran komunitas dan 
kondisi situasional IKM GCN saat ini, (2) mendapatkan dimensi dan faktor 
penentu daya saing berkelanjutan berbasis pemberdayaan komunitas, (3) 
mengukur indeks keberlanjutan,dan (4) merumuskan strategi prioritas 
pengembangan daya saing yang berkelanjutan dengan pemberdayaan komunitas 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan 
teknik pengumpulan data melalui studi literatur, observasi, wawancara, Focus 
Group Discussion (FGD), dan kuesioner kepada pemangku kepentingan. Analisis 
daya saing berkelanjutan dilakukan menggunakan pendekatan Multi Dimensional 
Scaling (MDS) melalui RAP-IKM GCN terhadap lima dimensi utama, yaitu 
ekonomi, sosial, organisasi, teknologi, dan keunggulan kompetitif, dengan total 30 
faktor. Analisis leverage digunakan untuk mengidentifikasi faktor leverage, uji 
Monte Carlo untuk menguji keandalan model, serta simulasi peningkatan faktor 
kunci untuk melihat potensi peningkatan indeks. Perumusan strategi dilakukan 
menggunakan analisis SWOT (IFAS–EFAS) dan penentuan prioritas strategi 
menggunakan QSPM. 



 

Penelitian menunjukkan, Pertama, peran komunitas terbukti menjadi faktor 
penting dalam mendukung keberlanjutan usaha, dimana kelompok petani dan 
GAPOKTAN berperan sebagai penyedia bahan baku, kelompok PKK sebagai 
pengolah produk serta POKDARWIS dan Karang Taruna (Pemuda Desa) sebagai 
penggerak promosi dan wisata. Kedua, dari 5 dimensi dan 30 faktor penentu daya 
saing berkelanjutan diperoleh 8 faktor Leverage penentu daya saing yang 
berkelanjutan. Ketiga,nilai indeks keberlanjutan secra keseluruhan dari lima 
dimensi GCN berada pada kategori “cukup berkelanjutan” dengan nilai rata-rata 
sebesar 54,68%, kemudian meningkat menjadi 60,68% setelah dilakukan simulasi 
indeks. Kategori status setelah simulasi nilai keseluruhan dari lima dimensi tetap 
masuk di posisi “cukup berkelanjutan”. Namun, dari 5 dimensi tersebut, terdapat 
satu dengan dimensi yang masuk dalam kategori “berkelanjutan” dimensi tersebut 
adalah dimensi sosial. Keempat, Hasil perumusan strategi menghasilkan delapan 
alternatif strategi, dengan prioritas utama berupa diversifikasi produk melalui 
penguatan promosi digital dan pengembangan wisata edukasi berbasis komunitas. 
Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan daya saing berkelanjutan IKM 
berbasis komunitas memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek 
ekonomi, sosial, organisasi, teknologi, dan keunggulan kompetitif.Pemberdayaan 
komunitas terbukti menjadi elemen kunci dalam meningkatkan keberlanjutan 
usaha serta berpotensi menjadi model pengembangan IKM berbasis desa wisata. 

 
Kata Kunci: Daya saing berkelanjutan, industri kecil dan menengah, keunggulan 

kompetitif, pemberdayaan komunitas, strategi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

SUMMARY 

HAYU KARTIKA. Strategy for Developing Sustainable Competitiveness in 
Cocoa Small and Medium Enterprises through Community Empowerment (A 
Case Study of Griya Cokelat Nglanggeran Agroindustry). Supervised by 
HARTRISARI HARDJOMIDJOJO, MACHFUD, and ENDANG WARSIKI 

 
This study is motivated by the potential of the community-based cocoa 

agroindustry in Nglanggeran Village, where most of the population works in the 
agricultural and plantation sectors. One form of this agroindustry development is 
Griya Cokelat Nglanggeran (GCN), established in 2016 and located in the tourism 
area of Gunung Api Purba Nglanggeran. This small and medium enterprise 
(SMEs) is managed by the local community and supported by various village 
groups, including farmers, farmer associations (GAPOKTAN), women’s groups 
(PKK), tourism awareness groups (POKDARWIS), and Karang Taruna. 

Although GCN has produced value-added products based on local cocoa 
and is integrated with tourism activities, it still faces several challenges, including 
predominantly manual production processes, fluctuations in cocoa raw material 
prices, dependence on tourist visits, and suboptimal utilization of digitalization. In 
addition, the limited presence of competitors with comparable business capacity 
results in relatively low competitive pressure on the GCN SMEs, thereby reducing 
the dynamics of competition that would otherwise drive innovation, efficiency, 
and product quality improvement. Therefore, a study on the development of 
sustainable competitiveness is required to enable GCN SMEs to expand its 
competitive scope, enhance bargaining power, and strengthen community-based 
collaboration, as the community plays a crucial role within GCN SMEs, serving 
as a social asset and a driving force in its value chain 

Based on the identified potentials and issues, this study is intended to 
optimize existing resources to the fullest extent in order to enhance the sustainable 
competitiveness of GCN. To achieve this objective, the research focuses on 
formulating development strategies. Specifically, this study aims to (1) identify 
and analyze the role of the community and the current situational conditions of the 
GCN SMEs, (2) determine the dimensions and key factors influencing sustainable 
competitiveness based on community empowerment, (3) measure the 
sustainability index, and (4) formulate priority strategies for developing 
sustainable competitiveness through community empowerment. 

The research method employed a descriptive-analytical approach with data 
collection techniques consisting of literature review, observation, interviews, 
Focus Group Discussions (FGD), and questionnaires administered to stakeholders. 
The analysis of sustainable competitiveness was conducted using Multi-
Dimensional Scaling (MDS) through the RAP-IKM GCN approach across five 
main dimensions, namely economic, social, organizational, technological, and 
competitive advantage, comprising a total of 30 factors. Leverage analysis was 
used to identify key leverage factors, while the Monte Carlo test was applied to 
assess model reliability. In addition, simulation of key factor improvements was 
carried out to examine the potential increase in the sustainability index. Strategy 
formulation was conducted using SWOT analysis (IFAS–EFAS), and strategy 



 

prioritization was determined using the Quantitative Strategic Planning Matrix 
(QSPM). 

The results of this study indicate the following. First, the role of the 
community is proven to be a key factor in supporting business sustainability, 
where farmer groups and GAPOKTAN function as raw material suppliers, PKK 
groups are involved in product processing, while POKDARWIS and Karang 
Taruna act as drivers of promotion and tourism activities. Second, from five 
dimensions and 30 determinants of sustainable competitiveness, eight leverage 
factors influencing sustainable competitiveness were identified. Third, the overall 
sustainability index of GCN across the five dimensions is categorized as “fairly 
sustainable,” with an average value of 54.68%, which increased to 60.68% after 
simulation. However, the overall status remained in the “fairly sustainable” 
category. Among the five dimensions, only the social dimension was categorized 
as “sustainable.” Fourth, the strategy formulation resulted in eight alternative 
strategies, with the main priority being product diversification through 
strengthened digital promotion and the development of community-based 
educational tourism. This study confirms that strengthening the sustainable 
competitiveness of community-based SMEs requires a holistic approach 
integrating economic, social, organizational, technological, and competitive 
advantage aspects. Community empowerment has proven to be a key element in 
enhancing business sustainability and has the potential to serve as a model for 
MSME development in tourism village-based contexts. 

 
Keywords:  community empowerment, competitive advantage, small and medium 

industries, strategy, sustainable competitiveness 
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DAFTAR ISTILAH 

A Agroindustri : Pengelolaan pertanian untuk penciptaan Nilai bahan 
baku alam dari hulu-hilir, sampai pada pengguna 
akhir. 

B Berkelanjutan : Suatu keadaan, proses atau tindakkan yang tidak 
terputus dan berjalan secara konsisten dari waktu ke 
waktu 

 BPD : Badan Permusyawaratan Desa, lembaga yang 
berfungsi melaksanakan fungsi pemerintahan desa 

 BUMDES : Badan Usaha Milik Desa, badan usaha yang seluruh 
atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa 
melalui penyetaraan langsung yang berasal dari 
kekayaan desa 

D Daya Saing : Keunggulan atau kemampuan suatu entitas untuk 
tumbuh, berkembang dan bertahan dalam 
menghadapi persaingan 

G GAP : Gunung Api Purba, destinasi ekowisata berupa fosil 
yang diperkirakan berumur 60-70 juta tahun terletak 
di Desa Nglanggeran, Gunungkidul, Yogyakarta 

 GAPOKTAN : Gabungan Kelompok Tani, sebuah organisasi 
kelembagaan di pedesaan yang dibentuk dari,oleh 
dan untuk petani 

 GCN : Griya Cokelat Nglanggeran, pusat produksi, oleh-
oleh, dan wisata edukasi pengolahan kakao yang 
dikelola secara swadaya oleh masyarakat di desa 
wisata Nglanggeran, Gunungkidul, Yogyakarta 

I IKM : Industri Kecil dan Menengah, kegiatan ekonomi 
produktif beskala rumah tangga atau perusahaan 
yang memenuhi kriteria usaha kecil dan menengah 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

K Karang Taruna :  Organisasi sosial kemasyarakatan yang menjadi 
wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda 

 Komunitas : Suatu kelompok (orang dan sebagainya) yang saling 
berinteraksi di dalam daerah tertentu yang memiliki 
minat atau latar belakang serupa 

P Pemberdayaan : Membuat sesuatu atau seseorang menjadi berdaya 
(memiliki kemampuan, tenaga, atau kekuatan) 

 PKK : Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, 
merupakan gerakan kemasyarakatan nasional di 
Indonesia yang bertujuan memberdayakan 
perempuan dan keluarga untuk mewujudkan 
kesejahteraan. 

 POKDARWIS : Kelompok Sadar Wisata, penggerak, pengelola, 
sekaligus penjaga kearifan lokal dalam 
mengembangkan potensi pariwisata di wilayah atau 
desa 

 POKTAN : Kelompok Petani, kumpulan petani, peternak atau 



 

perkebunan yang berhimpun atas dasar kesamaan 
kepentingan, lingkungan sosial dan keakraban untuk 
mengembangkan usaha 

R RAP-IKM GCN : Rapid Appraisal (penilaian cepat) yang digunakan 
bersamaan dengan Multidimensional Scaling untuk 
menganalisis status keberlanutan suatu sistem atau 
pengelolaan di industri kecil dan menengah Griya 
Cokelat Nglanggeran 

S Strategi 
Pengembangan 

: Rencana atau pendekatan terstuktur yang dirancang 
untuk meningkatkan, memperluas, atau memajukan 
suatu entitas (bisnis,organisasi,produk,atau potensi 
diri) agar dapat mencapai tujuan yang lebih optimal 
di masa depan 

 
 
 
 
  



 

 
 
 
 
 




